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Abstract 
This community service program aimed to empower PKK women through the 

utilization of red and white onion skin waste into Liquid Organic Fertilizer 

(LOF). The program was conducted in Siyar Village, Rembang District, 

through several stages, including preparation, material delivery, hands-on 

LOF production, and assistance during the fermentation process. 

Participants were directly involved in each stage using materials that were 

easily available in their household environment. The results showed that 

participants gained an understanding of the potential utilization of onion skin 

waste and were able to independently practice the production of LOF. The 

resulting product was characterized by a brown color and a relatively mild 

fermentation odor. The activity also encouraged a change in participants’ 

perspectives toward household waste, from being viewed merely as waste to 

being recognized as a material that could be reused. Thus, this empowerment 

program can serve as an initial step in developing simple, environmentally 

friendly, and sustainable waste-management skills within the community. 
 

Keywords: Community Empowerment, PKK Women, Upcycling, Onion Skin 

Waste, Liquid Organic Fertilizer 

 

Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberdayakan ibu-ibu PKK melalui pemanfaatan limbah kulit bawang 

merah dan bawang putih menjadi Pupuk Organik Cair (POC). Kegiatan 

dilaksanakan di Desa Siyar, Kecamatan Rembang, melalui tahapan 

persiapan, penyampaian materi, praktik pembuatan POC, dan pendampingan 

selama proses fermentasi. Peserta dilibatkan secara langsung dalam setiap 

tahapan dengan menggunakan bahan yang mudah diperoleh di lingkungan 

rumah tangga. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh 

pemahaman mengenai potensi pemanfaatan limbah kulit bawang serta 

mampu mempraktikkan proses pembuatan POC secara mandiri. Produk yang 

dihasilkan memiliki karakteristik warna cokelat dan aroma fermentasi yang 

tidak terlalu menyengat. Kegiatan ini juga mendorong perubahan cara 

pandang peserta terhadap limbah rumah tangga, dari sekadar sampah menjadi 

bahan yang dapat dimanfaatkan kembali. Dengan demikian, kegiatan 

pemberdayaan ini dapat menjadi langkah awal dalam membangun 

keterampilan pengelolaan limbah yang sederhana, ramah lingkungan, dan 

berkelanjutan di lingkungan masyarakat. 
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Siti Halimah 

INTRODUCTION 

Bawang putih dan bawang merah merupakan bahan kuliner yang umum digunakan dalam 

kegiatan pertanian skala kecil maupun kegiatan memasak di rumah tangga di Indonesia. Proses 

penyortiran dan pengupasan bawang menghasilkan limbah dalam jumlah cukup besar berupa kulit 

bawang, yang selama ini hanya dibuang begitu saja karena dianggap tidak bernilai (Triputra et al., 

2026). Padahal, kulit bawang merah diketahui mengandung mineral aktif seperti kalsium, 

magnesium, dan fosfor, serta hormon pertumbuhan tanaman (auksin dan giberelin) yang berfungsi 

sebagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) bagi tanaman. Jika limbah ini tidak ditangani dengan tepat, 

hal tersebut dapat menimbulkan masalah lingkungan baru, mulai dari bau tidak sedap hingga 

pencemaran tanah dan air (Marpaung & Purba, 2023) 

Di sisi lain, ketergantungan petani dan rumah tangga terhadap penggunaan pupuk buatan 

terus mengalami peningkatan. Kondisi tersebut semakin diperberat oleh harga pupuk, baik subsidi 

maupun non-subsidi, yang relatif tinggi serta ketersediaannya yang belum selalu terjamin. 

Permasalahan ini mendorong munculnya kebutuhan terhadap alternatif pupuk yang lebih 

ekonomis, mudah diproduksi, dan ramah terhadap lingkungan. Berbagai kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa limbah kulit bawang memiliki potensi untuk 

diolah menjadi Pupuk Organik Cair (POC) melalui metode fermentasi sederhana dengan 

memanfaatkan bahan pendukung seperti air kelapa, air cucian beras, gula merah, dan EM4. 

Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan POC berbahan limbah kulit bawang 

mampu mengurangi biaya pembelian pupuk hingga 50–80%. Selain dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik cair, limbah kulit bawang juga berpotensi dikembangkan sebagai pestisida nabati dan 

bahan pewarna alami. Dengan demikian, pengolahan limbah kulit bawang tidak hanya 

berkontribusi terhadap pengurangan pencemaran lingkungan, tetapi juga dapat memberikan nilai 

tambah bagi perekonomian keluarga melalui pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan 

(Wibowo et al., 2023). 

Berbagai kegiatan pengabdian yang telah dilakukan di beberapa wilayah menunjukkan 

bahwa kurangnya pengetahuan dan kemampuan masyarakat menjadi salah satu hambatan utama 

dalam menggunakan limbah bawang dengan cara yang efisien. Misalnya, hasil pretest pada 

kelompok petani di Kecamatan Lembah Gumanti menunjukkan bahwa pemahaman awal petani 

mengenai penggunaan limbah bawang merah masih tergolong sedang, dan baru mengalami 

peningkatan yang signifikan setelah adanya penyuluhan serta pelatihan langsung. Temuan serupa 

juga dilaporkan pada kegiatan sosialisasi pembuatan POC kepada ibu-ibu rumah tangga, yang 

menunjukkan peningkatan pemahaman peserta hingga di atas 80% setelah pelatihan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang disertai dengan akurasi serta praktik langsung 

adalah cara yang berhasil dalam mengubah cara pandang masyarakat mengenai limbah dapur, dari 

dianggap sebagai barang tak berguna menjadi aset yang memiliki nilai ekonomi dan lingkungan 

(Martadona et al., 2022). 

Kelompok Ibu-ibu PKK memiliki peran strategis sebagai penggerak berbagai inisiatif di bidang 

lingkungan dan peningkatan ekonomi keluarga pada tingkat masyarakat. Hal ini karena Ibu PKK umumnya 

menjadi pihak yang paling aktif dalam mengelola limbah rumah tangga, termasuk limbah organik seperti 

kulit bawang yang berasal dari aktivitas dapur sehari-hari. Namun, keterlibatan Ibu PKK dalam mengolah 

limbah menjadi produk bernilai guna dan bernilai ekonomi masih belum optimal, terutama akibat 

keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknis mengenai metode pengolahan yang sederhana, mudah 
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diterapkan, dan praktis. Pendekatan upcycling, yaitu proses mengubah limbah menjadi produk baru dengan 

nilai manfaat dan nilai ekonomi yang lebih tinggi, menjadi salah satu strategi yang relevan untuk menjawab 

permasalahan tersebut. Pendekatan ini juga selaras dengan prinsip ekonomi sirkular dan pertanian 

berkelanjutan yang saat ini semakin banyak dikembangkan dalam berbagai program pemberdayaan 

masyarakat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di 

Desa Siyar, Kecamatan Rembang, dengan tujuan untuk memberdayakan ibu-ibu PKK melalui 

pelatihan dan bimbingan dalam mengolah limbah kulit bawang agar menjadi pupuk organik cair. 

Aktivitas ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam 

mengelola limbah dari dapur, tetapi juga menumbuhkan kesadaran tentang lingkungan serta 

memperkuat kapasitas ekonomi kreatif yang berorientasi pada rumah tangga secara berkelanjutan. 
 

METHOD 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan secara mandiri, mulai dari persiapan, pelaksanaan 

pelatihan, hingga pendampingan kepada para mitra. Mitra dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu PKK 

yang dipilih karena mereka berperan sebagai penggerak dalam kegiatan lingkungan dan ekonomi 

keluarga di tingkat komunitas, serta menjadi pihak yang paling sering berinteraksi langsung 

dengan limbah dapur rumah tangga, termasuk kulit bawang merah dan bawang putih. Proses 

persiapan diawali dengan melakukan wawancara bersama perangkat desa untuk memahami 

kondisi dan permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. Dari hasil wawancara tersebut, 

terungkap bahwa limbah rumah tangga sering kali tidak dimanfaatkan dengan baik dan hanya 

dibuang sembarangan oleh masyarakat. Berdasarkan informasi tersebut, materi pelatihan disusun 

dan bahan-bahan yang digunakan ditentukan agar sederhana, terjangkau, dan mudah ditemukan, 

sehingga pelatihan dapat langsung diimplementasikan oleh peserta di rumah masing-masing. 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan penyampaian informasi secara langsung tentang 

keuntungan dari limbah kulit bawang merah serta bawang putih dan bagaimana cara mengolahnya 

menjadi Pupuk Organik Cair (POC). Setelah materi disampaikan, kegiatan dilanjutkan dengan 

praktik pembuatan POC yang dilakukan secara mandiri oleh setiap peserta, sehingga mereka dapat 

langsung memahami dan melaksanakan semua langkah dalam proses pembuatannya. Bahan-

bahan yang digunakannya dirancang semudah mungkin, yaitu kulit bawang merah, kulit bawang 

putih, air bekas mencuci beras, dan micin (penyedap rasa/MSG) sebagai bahan tambahan. Setiap 

peserta menyediakan wadah tertutup masing-masing, menggabungkan kulit bawang merah dan 

bawang putih bersama air bekas cucian beras dan sedikit micin, kemudian menutup wadah tersebut 

dan membiarkannya bereaksi selama beberapa hari sampai menghasilkan POC dengan 

karakteristik warna cokelat dan aroma fermentasi yang tidak terlalu menyengat. 

Pendampingan dilakukan secara personal kepada masing-masing peserta sepanjang tahap 

fermentasi untuk memastikan bahwa proses berjalan lancar dan membantu mengatasi masalah 

yang mungkin timbul saat pembuatan POC di rumah masing-masing. Penilaian keberhasilan 

kegiatan dilakukan dengan cara mewawancarai peserta secara langsung serta mengamati hasil 

POC yang mereka buat, untuk menilai sejauh mana peserta memahami materi yang telah 

disampaikan dan mampu menerapkan pembuatan POC secara mandiri sesuai dengan langkah-

langkah yang telah diajarkan. 
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RESULTS AND DISCUSSION 

Results 

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan ibu-ibu PKK di Desa Siyar, Kecamatan Rembang, 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan 

limbah kulit bawang merah dan bawang putih. Sebelum kegiatan, limbah kulit bawang umumnya 

masih dianggap sebagai sampah rumah tangga yang belum dimanfaatkan. Melalui kegiatan 

pelatihan dan praktik langsung, peserta diperkenalkan pada pemanfaatan limbah tersebut sebagai 

bahan dasar Pupuk Organik Cair (POC). Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa 

peserta mampu mengikuti tahapan pembuatan POC secara langsung, mulai dari menyiapkan 

bahan, mencampurkan kulit bawang dengan air bekas cucian beras dan bahan tambahan, 

memasukkan campuran ke dalam wadah tertutup, hingga melakukan proses fermentasi. 

Pendampingan selama proses fermentasi membantu peserta memahami tahapan pembuatan serta 

kondisi yang perlu diperhatikan agar proses dapat berlangsung dengan baik. Hasil praktik 

menunjukkan bahwa peserta berhasil menghasilkan POC dengan karakteristik warna cokelat dan 

aroma fermentasi yang tidak terlalu menyengat. Selain menghasilkan produk, kegiatan juga 

memberikan pengalaman kepada peserta untuk melakukan kembali proses pembuatan POC secara 

mandiri di rumah. Secara ringkas, hasil kegiatan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pemberdayaan Ibu PKK 

No. Aspek Hasil 

1 Pemahaman Peserta memahami bahwa limbah kulit bawang dapat dimanfaatkan kembali. 

2 Pengetahuan Peserta mengetahui bahan dan tahapan dasar pembuatan POC. 

3 Keterampilan Peserta mampu mempraktikkan pembuatan POC secara langsung. 

4 Hasil produk POC berhasil dengan warna cokelat & aroma fermentasi tidak terlalu menyengat. 

5 Kemandirian Peserta memperoleh keterampilan mengulangi proses pembuatan POC di rumah. 

Sumber: Hasil observasi dan wawancara kegiatan pengabdian, 2026. 
 

Secara keseluruhan, kegiatan menghasilkan dua capaian utama, yaitu bertambahnya 

keterampilan peserta dalam mengolah limbah kulit bawang menjadi POC dan meningkatnya 

kesadaran terhadap pemanfaatan limbah rumah tangga. Hasil tersebut menjadi dasar untuk 

membahas pelaksanaan pelatihan dan praktik upcycling, serta dampak pemberdayaan dan 

keberlanjutan program bagi ibu-ibu PKK. 
 

Gambar 1. Praktik Pembuatan Pupuk Organik Cair dari Limbah Kulit Bawang 

Sumber: Dokumentasi kegiatan pengabdian, 2026 



 

1948 

SABANGKA ABDIMAS: Volume 5 (No.05) 2026 pp 1944-1953 

 

 

Siti Halimah 

Discussion 

Pelatihan dan Praktik Upcycling Limbah Kulit Bawang Menjadi Pupuk Organik 

Pelatihan dan praktik upcycling limbah kulit bawang menjadi Pupuk Organik Cair (POC) 

merupakan bagian utama dari kegiatan pemberdayaan ibu-ibu PKK di Desa Siyar, Kecamatan 

Rembang. Kegiatan tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi dilanjutkan dengan 

praktik secara langsung sehingga peserta dapat memahami proses pengolahan limbah melalui 

pengalaman. Pendekatan praktik dipilih karena bahan yang digunakan relatif mudah diperoleh di 

lingkungan rumah tangga dan proses pembuatannya dapat dilakukan dengan peralatan sederhana. 

Dalam pelaksanaannya, peserta memanfaatkan kulit bawang merah dan bawang putih yang 

sebelumnya dianggap sebagai limbah rumah tangga. Bahan tersebut kemudian dicampurkan 

dengan air bekas cucian beras dan sedikit bahan tambahan, lalu dimasukkan ke dalam wadah 

tertutup untuk menjalani proses fermentasi. Pendampingan diberikan selama proses tersebut agar 

peserta tidak hanya mengetahui tahapan pembuatan, tetapi juga memahami cara menjaga proses 

fermentasi sampai menghasilkan POC. Pola pelatihan seperti ini memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk belajar secara langsung sekaligus membangun keterampilan yang dapat diterapkan 

kembali secara mandiri di rumah. 

Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa praktik langsung membantu peserta memahami 

bahwa limbah kulit bawang masih memiliki potensi untuk dimanfaatkan menjadi produk yang 

berguna. Temuan ini sejalan dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh (Pakpahan et al., 

2024), yang menunjukkan bahwa limbah kulit bawang merah dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pembuatan POC dan berpotensi mendukung pertumbuhan tanaman. Penelitian pengabdian lainnya 

juga menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan POC dari limbah kulit bawang dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat sekaligus mendorong pemanfaatan limbah rumah tangga 

sebagai pupuk yang lebih ramah lingkungan.  

Pelaksanaan upcycling dalam kegiatan ini memiliki nilai penting karena mengubah fungsi 

limbah dari sesuatu yang sebelumnya tidak digunakan menjadi bahan yang memiliki nilai guna. 

Dengan demikian, kegiatan tidak hanya berorientasi pada menghasilkan POC, tetapi juga 

memperkenalkan pola pengelolaan limbah yang lebih produktif. Peserta memperoleh pemahaman 

bahwa pengelolaan sampah rumah tangga dapat dimulai dari bahan yang sederhana dan tersedia 

setiap hari. 

Temuan tersebut diperkuat oleh (Parbuntari et al., 2025) yang melaporkan bahwa pelatihan 

pemanfaatan limbah kulit bawang merah menjadi POC melalui penyampaian materi, praktik, serta 

pendampingan mampu memberikan pengalaman kepada masyarakat dalam menghasilkan pupuk 

organik secara mandiri. Kegiatan tersebut juga menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah kulit 

bawang dapat menjadi bagian dari upaya pengelolaan lingkungan yang lebih berkelanjutan.  

Dengan demikian, pelatihan dan praktik upcycling tidak hanya menghasilkan keterampilan 

teknis dalam membuat POC, tetapi juga membentuk cara pandang baru terhadap limbah rumah 

tangga. Keterampilan yang diperoleh peserta menjadi modal awal untuk menerapkan pengolahan 

limbah secara mandiri dan berkelanjutan. Pembahasan ini selanjutnya menjadi dasar untuk melihat 

dampak pemberdayaan serta peluang keberlanjutan program bagi ibu-ibu PKK. 
 

Dampak Pemberdayaan terhadap Keterampilan dan Ekonomi Ibu PKK 

Kegiatan pemberdayaan melalui pelatihan pemanfaatan limbah kulit bawang memberikan 

dampak terhadap peningkatan keterampilan ibu-ibu PKK dalam mengelola limbah rumah tangga. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peserta mampu memahami bahwa limbah kulit 
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bawang dapat dimanfaatkan kembali serta mampu mempraktikkan tahapan pembuatan Pupuk 

Organik Cair (POC). Peserta juga memperoleh keterampilan untuk mengulangi proses pembuatan 

POC secara mandiri di rumah. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pemberdayaan tidak 

hanya menghasilkan produk POC, tetapi juga memberikan kemampuan praktis yang dapat 

diterapkan setelah kegiatan selesai.  

Hasil ini sejalan dengan (Hadijah & others, 2022), yang melaporkan bahwa penyuluhan 

pemanfaatan kulit bawang sebagai POC meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai kegunaan 

kulit bawang dan mendorong peserta untuk mencoba pembuatan pupuk secara mandiri di rumah. 

Peningkatan keterampilan tersebut menunjukkan adanya perubahan dalam pemanfaatan limbah 

rumah tangga, dari yang sebelumnya hanya dianggap sebagai sisa kegiatan dapur menjadi bahan 

yang dapat diolah dan digunakan kembali. Dalam kegiatan ini, kemampuan peserta untuk 

membuat POC secara mandiri menjadi salah satu bentuk kemandirian yang diperoleh melalui 

proses pemberdayaan.  

Pendekatan melalui praktik langsung dan pendampingan juga membantu peserta memahami 

tahapan pengolahan secara lebih aplikatif. Temuan tersebut sejalan dengan (Parbuntari et al., 

2025), yang menerapkan penyampaian materi, praktik pembuatan POC, monitoring, dan evaluasi 

dalam kegiatan pemanfaatan limbah bawang merah. Hasil kegiatan tersebut menunjukkan bahwa 

peserta dapat memanfaatkan POC yang dihasilkan dan menilai kegiatan pelatihan memberikan 

manfaat dalam pemanfaatan limbah bawang merah. Dari aspek ekonomi, keterampilan yang 

diperoleh peserta berpotensi mendukung efisiensi pengeluaran rumah tangga, khususnya dalam 

pemenuhan kebutuhan pupuk untuk tanaman. Pembuatan POC pada kegiatan ini memanfaatkan 

kulit bawang sebagai bahan utama yang sebelumnya merupakan limbah rumah tangga, serta 

menggunakan air bekas cucian beras dan micin sebagai bahan tambahan. Bahan-bahan tersebut 

relatif mudah diperoleh dalam aktivitas rumah tangga sehingga proses pembuatan POC dapat 

dilakukan dengan kebutuhan biaya tambahan yang relatif rendah.  

Dengan kemampuan membuat pupuk secara mandiri, peserta memiliki alternatif untuk 

memenuhi sebagian kebutuhan pupuk tanpa sepenuhnya bergantung pada produk pupuk yang 

dibeli. Pemanfaatan limbah rumah tangga tersebut pada akhirnya memberikan nilai guna 

tambahan sekaligus mendukung penggunaan sumber daya yang lebih efisien. Potensi efisiensi 

pengeluaran tersebut didukung oleh hasil kegiatan pengabdian terdahulu. Parbuntari et al. (2025) 

melaporkan bahwa berdasarkan hasil angket, seluruh mitra menilai pelatihan pembuatan POC 

bermanfaat dan penggunaan POC dari limbah bawang merah dinilai dapat menekan biaya 

pembelian pupuk sebesar 50–80%.  

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pengolahan limbah bawang menjadi POC memiliki 

potensi ekonomi melalui pengurangan kebutuhan pembelian pupuk. Sementara itu, (Faisol & 

others, 2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah rumah tangga berupa kulit bawang merah 

sebagai POC dapat menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan pupuk dan mengurangi 

penggunaan pupuk kimia secara berlebihan. Dengan demikian, pemanfaatan limbah kulit bawang 

dapat memberikan manfaat tidak hanya dari sisi lingkungan, tetapi juga dari sisi efisiensi 

pemanfaatan sumber daya rumah tangga. Secara keseluruhan, pemberdayaan ibu-ibu PKK melalui 

pemanfaatan limbah kulit bawang memberikan dampak pada dua aspek utama, yaitu peningkatan 

keterampilan dan efisiensi pengeluaran rumah tangga.  

Dari aspek keterampilan, peserta mampu mempraktikkan pembuatan POC dan memiliki 

kemampuan untuk mengulangi proses tersebut secara mandiri di rumah. Dari aspek ekonomi, 
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keterampilan tersebut dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan pupuk dengan bahan yang mudah 

diperoleh dan biaya yang relatif rendah, sehingga berpotensi mengurangi kebutuhan pembelian 

pupuk. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah kulit bawang tidak hanya 

berkontribusi terhadap pengurangan limbah rumah tangga, tetapi juga mendorong masyarakat 

untuk memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara lebih mandiri, efektif, dan berkelanjutan. 

Hasil kegiatan kalian sendiri mendukung hal ini karena tabel evaluasi menunjukkan bahwa peserta 

memperoleh pemahaman, pengetahuan, keterampilan, produk POC, serta kemampuan untuk 

mengulangi pembuatannya di rumah. 

 

CONCLUSION 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Siyar, Kecamatan 

Rembang, telah berhasil mencapai tujuannya dalam memberdayakan ibu-ibu PKK melalui 

optimalisasi limbah kulit bawang merah dan bawang putih menjadi Pupuk Organik Cair (POC). 

Melalui rangkaian tahapan terstruktur mulai dari sosialisasi materi, praktik pembuatan secara 

langsung, hingga pendampingan proses fermentasi kegiatan ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan teknis para peserta secara mandiri. 

Keterlibatan aktif peserta dengan memanfaatkan bahan baku yang mudah ditemukan di 

lingkungan rumah tangga berhasil menghasilkan produk POC berkarakteristik fisik yang baik, 

ditandai dengan warna cokelat dan aroma khas fermentasi yang tidak menyengat. 

Lebih dari sekadar transfer pengetahuan dan keterampilan teknis, keberhasilan utama dari 

program pemberdayaan ini terletak pada pergeseran paradigma (mindset) masyarakat terhadap 

pengelolaan lingkungan. Pelatihan berbasis praktik ini secara nyata mampu mengubah cara 

pandang ibu-ibu PKK terhadap limbah dapur, yang semula dianggap sebagai sampah tak berguna 

dan berpotensi mencemari lingkungan, menjadi sumber daya bernilai guna yang memiliki manfaat 

ekologis maupun ekonomis. Secara keseluruhan, integrasi antara edukasi interaktif dan partisipasi 

aktif dalam program ini menjadi pijakan awal yang sangat strategis untuk membangun kesadaran 

kolektif serta budaya pengelolaan limbah rumah tangga yang mandiri, sederhana, ramah 

lingkungan, dan berkelanjutan di tingkat masyarakat. 
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